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CELANA PANJANG  

 Pada permualaan abad keduapulu usaha-usaha telah banyak dilakukan agar celana panjang bisa 

diterima dikalangan kaum wanita namun hal ini tidak membatasi kaum remaja yang senang 

bersepeda. Dari tahun 1900 seterusnya beberapa kaum remaja yang senang berpetualang berani 

tampil di Boulevard dengan mengenakan celana panjang, walaupun mereka kerap diejek dan 

dijauhi oleh kaum wanita sebayanya. Selama Perang Dunia I hal ini tentu saja menjadi suatu 

pesoalan bagi wanita memakai celana panjang, demikian juga bila mereka menerima tugas baru 

yang menghendaki mereka bercelana panjang. Walaupun demikian ada beberapa wanita yang 

menyadari bahwa mereka bisa terlihat bagus memakai celana panjang, overall menjadi populer, 

khususnya overall tersebut mengingatkan pada seragam pilot yang dikagumi. Celana panjang 

wanita memang bagus untuk bekerja tapi tetap dianggap tabu pada acara-acara perayaan atau 

pesta. Kemajuan dari celana panjang sejalan dengan adanya emansipasi wanita, bila celana 

panjang bisa diterima bagi kaum wanita, majunya sangat cepat, tetapi bila datang suatu periode 

feminitas maka celana panjang melemah lagi. Segera setelah Perang Dunia I datanglah saat 

dimana tuxedo menjadi pakaian malam formal bagi wanita. Di tahun 1966 Yves Saint Laurent 

pernah menyebabkan skandal dengan versi barunya yang terkenal yaitu Lady’s Tuxedo, 

langganan-langganannya yang kaya raya dilarang masuk ke restoran-restoran terkenal dan hotel. 

Mereka mencopot celana panjangnya dan mengenakan jaketnya, ternyata merekamengganti 

celana panjangnya dengan celana yang sangat minim. Pada tahun 1931, seorang mayor dari 

Prancis meminta Marlene Dietrich (aktris film) untuk meninggalkan kota karena berani memakai 

baju untuk pria dimuka umum. Tak lama kemudian muncul celana panjang yang longgar yang 

bisa dipakai sebagai pakaian santai ataupun baju piyama tidur. Beberapa tahun berikutnya tetap 

tidak dapat diterima secara akhirnya pada akhir abad keduapuluh baru bisa diterima berbagai 

kelas sosial apa saja untuk mengenakan stelan celana panjang.    

 


